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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas  pendydukn
bermatapencaharian sebagai petani. Kondisi gesgrafiara Indonesia terletak di
wilayah tropis, dengan penyinaran matahari danhchrgan terjadi relatif merata
sepanjang tahun. Selain itu, kondisi fisik negardohesia terdiri dari banyak
deretan gunung api, yang berpengaruh terhadap kesulbanah dari aktivitas
vulkaniknya, maka negara Indonesia sangat berpotamsk berlangsungnya
pertanian.

Sejak dulu aktivitas pertanian telah berlangsungneigara Indonesia.
Budaya bertani ini diwariskan secara turun menuwfumegara Indonesia guna
memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Usaha perthergangsung di negara
Indonesia dari pertanian secara subsiten, sampangen dengan tujuan komersil
atau untuk diperjualbelikan yang berlangsung sekpana.

Pertanian merupakan mata pencaharian utama bagigiaab besar
penduduk Indonesia yang merupakan negara berkembartg merupakan
sasaran tujuan pembangunan di pedesaan. Hal iahdapat dengan ungkapan
Soehartono (1984:28) yang menyatakan bahwa : f@sorpembangunan
masyarakat di pedesaan difokuskan pada sektor skopertanian. Hal ini
disebabkan bahwa masyarakat Indonesia rata-rathesypenghasilan utamanya

berasal dari sektor pertanian”. Pembangunan selé¢danian masih menjadi



perhatian utama pemerintah Indonesia saat ini.hSsdéu penyebabnya karena
sebagian penduduk Indonesia terus bertambah rpkdit, dengan konsekuensi
pada penyediaan bahan pangan baik dari segi kasrkiialitas maupun jenisnya
dalam jumlah yang memadai.

Laju pertumbuhan penduduk berjalan dengan pesaitaisneningkatnya
kebutuhan pangan baik secara kuantitas maupun tdsialiHal tersebut
menimbulkan permasalahan baik sosial maupun linggmnfisik. Salah satu
masalah yang timbul adalah kondisi lahan dan prindtds lahan itu sendiri.

Kebutuhan akan lahan meningkat seiring dengan péxban penduduk.
Hal ini apabila tidak diimbangi dengan pemanfagb@mggunaan lahan secara
tepat dan bijak, maka akan timbul berbagai macarsatah pemanfaatan lahan.
Salah satu diantaranya adalah masalah pemanfaaiam dlalam bidang pertanian.
Sebagai konsekuensinya, maka kebutuhan akan lat@&nubtuk pemukiman,
pertanian, perindustrian dan sektor-sektor lainsgmmakin bertambah, sedangkan
luas lahan permukaan bumi relatif tetap. Oleh karé&n, diperlukan suatu
perencanaan dan penataan pemanfaatan lahan sepataapar lahan dapat
dimanfaatkan secara efisien dan lestari, sehinggaubduran tanah dan
produktivitas tanah pun tetap terjaga.

Jawa Barat merupakan propinsi yang berhubungarsisuggdengan ibu
kota Republik Indonesia yaitu jakarta. Propinsi da@arat memiliki kedudukan
yang sangat strategis sebadanterland utama untuk mensuplai kebutuhan
pangan penduduk ibu kota. Hal tersebut didukundh ddendisi pulau jawa

memiliki jenis tanah yang relatif subur, karenapdiau Jawa terdapat banyak



deretan gunung api, curah hujan yang relatif staddn didukung oleh
aksesibilitas jalan yang baik sehingga pendistidsugpangan dapat berjalan
lancar.

Propinsi Jawa Barat merupakan salah satu propbsigai penghasil beras
terbesar di Indonesia. Kawasan pertanian lahantsgauag paling utama terletak
di jalur pantura yaitu jalur Pantai Utara Jawa.alduas lahan pertanian di
Propinsi Jawa Barat berdasarkan data BPS pada ta@Lh adalah sebesar
1.696.769 Ha. Sedangkan total hasil produksi pdfrevinsi Jawa Barat pada
tahun 2009yaitu 9.203.497 ton. Sehingga jika ditgthasil panen per hektarnya,
maka didapat rata-rata hasil panen per hektar selied2 ton/Ha atau 54,2
kwintal/Ha

Salah satu daerah agraris yang berada di jaluumaadalah Kabupaten
Cirebon. Kondisi penggunaan lahan di kabupaten bGive sebagian besar
merupakan daerah lahan sawah atau pertanian dah Satu daerah diantaranya
yaitu Kecamatan Arjawinangun. Kecamatan Arjawinangsebagian besar
penggunaan lahan wilayahnya adalah daerah lahamhsaenggunaan lahan di
Kecamatan Arjawinangun didominasi oleh sektor pesta khususnya pertanian
padi. Untuk lebih jelasnya kondisi penggunaan ladisdkecamatan Arjawinangun

dapat dilihat pada Tabel 1.1 :



Tabd 1.1
Penggunaan L ahan di Kecamatan Arjawinangun
Kabupaten Cirebon

No | Jenis Penggunaan Lahiy Luas (Ha) (%)
1 Sawah 1.413 67,64
2 Pemukiman 245 11,73
3 Lain-lain 431 20,63
Jumlah 2.089 100

Sumber : Buku Potensi Kecamatan Arjawinangun 2011

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwacakatan
Arjawinangun memiliki wilayah dengan didominasi loléahan sawah. Oleh
karena itu, Kecamatan Arjawinangun merupakan salatu kecamatan di
kabupaten Cirebon yang merupakan daerah penghersis lyang cukup besar.
Untuk mengetahui luas lahan sawah tiap desa dirdetam Arjawinangun dapat
dilihat pada Tabel 1.2 :

Tabel 1.2

L uas L ahan Sawah K ecamatan Arjawinangun
Kabupaten Cirebon

No Desa Luas (Ha) Luas Lahan Sawah (Ha
1 | Rawagatel 98,820 58
2 | Bulak 241,132 72
3 | Kebonturi 150,750 75
4 | Arjawinangun 220,851 75
5 | Tegalgubug 219,000 110
6 | Karangsambung 191,171 111
7 | Tegalgubug Lor 265,580 169
8 | Jungjang 282,215 173
9 | Jungjang Wetan 210,400 178
10 | Sende 70,709 181
11 | Geyongan 138,600 211
Jumlah 2.089,228 1.413

Sumber : BPS Kabupaten Cirebon, Kecamatan Amgavgun dalam Angka 2011



Tabel 1.2 di atas memperlihatkan bahwa pengguradem|pada tiap desa
di Kecamatan Arjawinangun didominasi oleh lahanaawHal ini dikarenakan
wilayah Arjawinangun secara historis merupakan aladramparan sawah yang
penduduknya sejak dulu sebagian besar bermatapramakebagai petani. Untuk
mengetahui matapencaharian penduduk di kecamajawiAangun dapat dilihat
pada Tabel 1.3 :
Tabel 1.3

M ata pencaharian Penduduk Kecamatan Arjawinangun
Kabupaten Cirebon

No | Jenis Penggunaan Lahan (%)

1 | Pertanian 67,82

2 | Peternakan 2,43

3 | Perdagangan 26,7

4 | PNS 0,86

5 | ABRI 0,07

6 | Buruh 2,12
Jumlah 100

Sumber : Buku Potensi Kecamatan Arjawinanguri201

Dari Tabel 1.3 di atas dapat diketahui bahwa selngbesar penduduk di
Kecamatan Arjawinangun bermatapencaharian sebagtnip Maka dapat
disimpulkan Kecamatan Arjawinangun merupakan dagesigan sektor pertanian
yang mendominasi penggunaan lahannya serta mayontanduduknya
bermatapencaharian sebagai petani, yaitu petani pad

Sasaran dalam bidang pertanian ada dua, yaituasasaibelum panen atau
pra panen dan sasaran sesudah panen atau pasna $@seran pra panen yaitu
hasil pertanian setinggi-tingginya. Sasaran iniupakan sasaran tahap pertama.

Sasaran tahap kedua yaitu sasaran ekonomis a@arsakhir yaitu pendapatan



atau keuntungan yang sebesar-besarnya tiap saitu@am yang diusahakan, karena
hasil panen tinggi belum tentu memberikan keuntongiu pendapatan yang
tinggi pula.

Tingkat pendapatan dapat menunjukan tinggi rendahriyngkat
kesejahteraan masyarakat di suatu tempat. Halesuas dengan permasalahan
yang terjadi di Indonesia yaitu masih rendahnygki@ pendapatan sebagian
besar petani. Usaha untuk meningkatkan pendapagtanip dari lahan
pertaniannya merupakan salah satu tujuan dari ysai@nian. Tinggi rendahnya
pendapatan petani ditentukan oleh beberapa haladsya luas lahan garapan,
produktivitas lahan melalui pengolahan lahan, perkap, pengairan, dan
penerapan pola tanam. Hal tersebut sesuai dengaiamet Arsyad (1995:25)
sebagai berikut :

Besar kecilnya pendapatan petani dari usaha tanieyatama
ditentukan oleh luas lahan garapan. Kecuali ituktofa lain yang
menentukan diantaranya produktivitas dan kesubutamah, jenis
komoditas yang diusahakan serta tingkat peneragkaologi pertanian.
Banyak penduduk Kecamatan Arjawinangun yang bepeataharian

sebagai petani padi yang hidup dengan kondisi &btspan yang tidak ideal atau
hidup dalam kemiskinan. Para petani padi di Kecamatrjawinangun masih
kurang tercukupi kebutuhan hidupnya apabila dengsngandalkan hasil
panennya. Hal ini menandakan bahwa pendapatan gg®sgoleh dari usaha
pertaniannya kurang dapat mencukupi untuk kebutdhdap mereka. Hal ini
tentu disebabkan oleh berbagai macam faktor, d@mya yaitu faktor produksi

yang terdiri dari produktivitas lahan, luas lahkepemilikan lahan, modal, tingkat

pendidikan petani, pengolahan dan pemeliharaan.



Berdasarkan data UPTD Pertanian Kecamatan Arjagiman2011,
produksi padi yang dihasilkan dari hasil pertanipadi di Kecamatan
Arjawinangun mencapai 109.483 Kw/Ha pada musimna2810/2011. Hal ini
menunjukan bahwa pertanian sawah di Kecamatan Agagun memiliki hasil
produksi yang cukup besar. Namun kenyataan di ggramasih banyak petani
yang hidup tidak sejahtera.

Lahan yang digunakan untuk bercocok tanam padi dcakhatan
Arjawinangun sebagian besar bukanlah lahan militarpeyang bersangkutan.
Sekitar 70% lahan sawah yang digarap merupakan kedaa, bukan lahan milik
petani pribadi. Hal ini menyebabkan semakin keealmendapatan petani yang
diperoleh dari hasil pertaniannya karena merekashaembayar sewa lahan yang
digunakan untuk bercocok tanam.

Dalam aspek modal juga masih banyak petani di Katam
Arjawinangun yang kekurangan modal. Upaya yang kaerakukan adalah
dengan meminjam modal guna menjalankan musim tayammdal ini
menyebabkan semakin kecilnya pendapatan petani wgmgyoleh dari hasil
pertaniannya karena mereka harus membayar pinjamasal yang mereka
pinjam beserta bunga ketika musim tanam.

Kecamatan Arjawinangun yang mayoritas luas lahamlgaminasi lahan
sawah dan matapencaharian penduduknya sebagasamiesipakan petani padi,
akan tetapi banyak petani padi yang memiliki konkesejahteraan yang tidak
ideal atau hidup dalam kemiskinan. Melihat kondisj penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian, khususnya meneliti bagaintargkat kesejahteraan



petani padi di Kecamatan Arjawinangun dengan mebgasudut pandang dari
aspek produksi pertanian, sehingga penulis mendguothil “Hubungan Antara
Produksi Padi dengan Kesejahteraan Hidup Petanii Fiad Kecamatan

Arjawinangun Kabupaten Cirebon”

B. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah dengan aspek-aspek yanguidan pada latar
belakang di atas, maka masalah yang didapati dbagsan besar petani padi di
Kecamatan Arjawinangun adalah ketidaksejahteraganp@adi di Kecamatan
Arjawingun dengan hasil pertaniannya.

Dalam perumusan masalah, penulis membatasi pemhasaldengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Berapa besar produksi pertanian lahan sawah dirkateen Arjawinangun ?
2. Bagaimana luas dan status kepemilikan lahan partatahan sawah di

Kecamatan Arjawinangun ?

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani padi diikatan Arjawinangun ?
4. Bagaimana hubungan produksi padi dengan kesejahtérdup petani padi di

Kecamatan Arjawinangun ?

C. Tujuan Pendlitian
Menurut Arikunto (1996:49), yang dimaksud dengajuan penelitian

adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya soaltuyang diperoleh



setelah penelitian selesai. Adapun tujuan yangdileddapai dalam penelitian ini

adalah :

1. Mengidentifikasi besarnya produksi pertanian padi HBecamatan

Arjawinangun.

2. Menganalisis luas dan status kepemilikan lahanapem lahan sawah di

kecamatan Arjawinangun.

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani padietigdknatan Arjawinangun.

4. Menganalisis hubungan antara produksi padi dengzsej&hteraan hidup

petani padi di Kecamatan Arjawinangun.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adaktiagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dan apasm&&n Arjawinangun

dalam pembangunan di bidang pertanian.

2. Dapat memberikan masukan kepada pemerintah, khysupemerintah
daerah setempat dalam menentukan kebijakan khusudalam bidang

pertanian mengenai masalah masalah yang seriagiter|

3. Sebagai salah satu sumber data dan informasi leagiepmbangan penelitian

selajutnya.
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E. Definisi Operasional
Judul penelitian ini adalaltHUBUNGAN PRODUKSI PADI DENGAN
KESEJAHTERAAN HIDUP PETANI PADI DI KECAMATAN ARJNANGUN
KABUPATEN CIREBON” Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan
konsep konsep dari penelitian ini, maka penulisnakeéenguraikan beberapa
istilah yang digunakan diantaranya adalah :
1. Produksi dan Produktivitas Padi
Menurut Islami dkk (1955:5) dalam Imanudin (2005:8@engemukakan
bahwa produktivitas lahan pertanian adalah kemampiahan untuk
berproduksi sesuatu spsies tanaman atau suatm gpsiganaman pada suatu
sistem pengelolaan tertentu. Aspek pengelolaan ydingaksud seperti
pengaturan jarak tanam, pemupukan, dan pengaienbeB8a halnya dengan
produksi pertanian, produksi pertanian merupakasil lpnen petani yang
diperoleh selama satu musim tanam. Produktivitdmrnadapat diartikan
kemampuan lahan untuk berproduksi persatuan loafHa/tahun)
Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimakswghderoduksi padi
dalam penelitian ini yaitu hasil yang didapat desaha pertanian lahan sawah
setiap satu musim yang didalamnya terdapat beberageek yang
mempengaruhi, yaitu diantaranya produktivitas lahlaas lahan, modal,
pengolahan dan pemeliharaan.
2. Pertanian Lahan Sawah
Menurut Direktorat Jendral Sarana dan Prasaranarfam (2011) lahan

sawah adalah lahan usahatani yang secara fisikukaan tanahnya rata,
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dibatasi oleh pematang, dapat ditanami padi daawgal / tanaman pangan
lainnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang dimaksungad pertanian
lahan sawah dalam penelitian ini yaitu usaha pimatengan sebidang tanah
yang digunakan untuk bercocok tanam padi dan padanmmya selalu

digenangi air sesuai dengan kebutuhan dari tanaensebut.

. Petani

Menurut Sayogyo (1990), petani merupakan pendudakgymata
pencahariannya ada pada bidang pertanian. Petahadeseorang yang
bergerak di bidang bisnis pertanian dengan carakukén pengelolaan tanah
dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memeliharan@mgseperti padi,
bunga, buah dan lain lain), dengan harapan untuknpamleh hasil dari
tanaman tersebut untuk di gunakan sendiri ataupamualnya kepada orang
lain.

Dalam penelitian ini, pengertian petani lebih dran pada para petani
padi di Kecamatan Arjawinangun yang memiliki lalgarapan sawah, baik
milik sendiri maupun menyewa dari orang lain.

. Kesejahteraan

Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat membpengertian
sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang té&apenuhi kebutuhan
dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukd@anmutu pangan,
sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangaerjgeek dan kebutuhan

dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, aden nyaman. Walaupun
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sulit diberi pengertian, namun kesejahteraan mkimileberapa kata kunci
yaitu terpenuhi kebutuhan dasar, makmur, dan selmdikator tingkat

kesejahteraan penduduk menurut Badan Pusat $#B&5) yaitu dilihat dari

pendapatan, kesehatan, pola konsumsi keluarggetamahan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian akésigan dalam
penelitian ini adalah menggambarkan situasi perklughng menunjukan
kesuksesan, kemakmuran, dan telah terpenuhi kedoutidsarnya.

5. Arjawinangun

Arjawinangun merupakan salah satu kecamatan yarag®&eali wilayah
administrasi kabupaten Cirebon provinsi Jawa B&abagian besar wilayah
penggunaan lahan di kecamatan Arjawinangun yaitgurdikan untuk
pertanian lahan sawabh.

Dalam penelitian ini, Arjawinangun merupakan wilaykecamatan di

Kabupeten Cirebon yang menjadi daerah penelitian.



